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ABSTRAK
Ekawati. 2025. Tuntutan Isteri dalam Perkara Cerai Gugat dan Hak-Haknya Pasca
Perceraian di Mahkamah Syar’iyah Sigli, Tesis Prodi Hukum Keluarga
Islam Universitas KH. Abdul Chalim, Pembimbing: Dr. Farida Ulvi
Na'imah, M.H.I

Kata Kunci: Tuntutan Istri, Cerai Gugat, Hak Pasca Perceraian

Fenomena meningkatnya angka cerai gugat di Aceh, khususnya di wilayah
Sigli, mencerminkan kompleksitas persoalan yang dihadapi rumah tangga dalam
kehidupan modern. Faktor sosial seperti perubahan pola interaksi keluarga, lemahnya
komunikasi, hingga pengaruh budaya digital seringkali memicu ketidakharmonisan.
Dari sisi ekonomi, tekanan akibat keterbatasan nafkah, pengangguran, maupun
ketidakadilan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga turut menjadi pendorong
utama.
Rumusan masalah dalam Penelﬁn ini adalah: Apa saja tuntutan istri dalam
perkara gugat cerai di Mahkmah Syar’iyal® Sigli? Bagaimana istri-istri pasca
perceraian terhadap hak- istri pag al gugatyi Mahkamah Syar’iyah Sigli?
Sedangkan tujuan untuk menganalig aja yang dituntut oleh penggugat dalam
perkara cerai gugat di&[}ahka i dan menganalisis istri-istri pasca
perceraian terhadap ha [ Mahkamah Syar’iyah Sigli.

Penelitian ini dilak jan yang menggunakan metode
deskriptif kualitatif degga pﬂlgumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observas

Hasil Penelitian ini adal8 stri dalam perkara gugat cerai di
Mahkamah Syar’iyah Sigli um ya berfokus pada pemutusan ikatan
perkawinan akibat ketidakh j ga yang dipicu oleh kelalaian
suami dalam membeﬁiwgﬂﬁlﬁg%erselisihan berkepanjangan,
ketidakbertanggungjawaléi] kekdsdsab) HaGi Aidoeitangga, poligami tanpa izin,
maupun penelantaran dalam jangka waktu lama, tetapi juga menyangkut pemenuhan
hak-hak pasca perceraian. Istri kerap mengajukan tuntutan terkait nafkah iddah,
mut’ah, hadhanah (hak asuh anak), serta pembagian harta bersama (harta gono-gini)
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam
(KHI), dan Qanun Aceh. Pasca perceraian, perlindungan hukum tetap diberikan
kepada istri dan anak melalui mekanisme yang menegaskan kewajiban mantan suami
untuk memenuhi nafkah iddah, nafkah anak, dan kebutuhan dasar lainnya, bahkan
dapat dieksekusi melalui penyitaan aset atau pemotongan gaji jika terjadi kelalaian.
Hak asuh anak umumnya diberikan kepada ibu, terutama jika anak masih di bawah
usia 12 tahun, dengan pertimbangan kedekatan emosional dan kemampuan dalam
pengasuhan. Selain itu, Mahkamah turut memperhatikan aspek sosial-ekonomi serta
keamanan istri, khususnya dalam kasus kekerasan rumah tangga, dengan
memberikan jaminan tempat tinggal yang layak dan aman. Hal ini menunjukkan
bahwa Mahkamah Syar’iyah Sigli berkomitmen menegakkan keadilan secara
menyeluruh, tidak hanya berdasarkan hukum formal, tetapi juga selaras dengan nilai-
nilai adat, syariah, dan moral masyarakat Aceh.
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ABSTRACT

Ekawati. 2025. The Wife’s Demands in Divorce Lawsuits and Her Rights After
Divorce at the Sharia Court of Sigli, Master’s Thesis in the Islamic
Family Law Program, KH. Abdul Chalim University. Supervisor: Dr.
Farida Ulvi Na’imah, M.H.I.

Keywords: Wife’s Demands, Divorce Lawsuit, Post-Divorce Rights

The phenomenon of the increasing number of divorce lawsuits in Aceh,
particularly in the Sigli region, reflects the complexity of problems faced by
households in modern life. Social factors such as changes in family interaction
patterns, weak communication, and the influence of digital culture often trigger
disharmony. From the economic perspective, pressures arising from limited financial
support, unemployment, and injustice in household financial management also serve
as major driving factors.

The research problems in this*ldy are: What are the wife’s demands in
divorce lawsuits at the Sharia Wourt of Sigli?‘How are wives’ post-divorce rights
guaranteed after divorce lawsuits at haria Coyrt of Sigli? The purpose is to
analyze what is demanded™y the W0 divorceMawsuits at the Sharia Court of
Sigli and to examine how wivesg gdressed after divorce lawsuits in the
same court.

This research ‘was
descriptive method with a
interviews, observationgand

The results of this resé

Id Kudies using a qualitative
a collection techniques included

o ife’sﬁemands in divorce lawsuits
at the Sharia Court of Sigli gere only focus on the termination of the
marital bond due to household red by the husband’s negligence in
providing maintenance, prgl i iriesponsibility, domestic violence,
unauthorized polygamy, or m&m&&#ﬁﬁﬁ?ﬁ but also involve the fulfillment
of post-divorce rights. NViesAfRREdEMIYCdehfabd Mghts such as nafkah iddah
(maintenance during the waiting period), mut’ah (consolatory gift), hadhanah (child
custody), as well as the division of joint property (harta gono-gini) as regulated in
the Marriage Law, the Compilation of Islamic Law (KHI), and the Aceh Qanun.
After divorce, legal protection continues to be given to wives and children through
mechanisms that emphasize the former husband’s obligation to fulfill nafkah iddah,
child support, and other basic needs, which may even be enforced through asset
seizure or salary deductions in cases of negligence. Child custody is generally
granted to the mother, especially if the child is under 12 years old, considering
emotional closeness and caregiving capacity. In addition, the court also pays
attention to the socio-economic conditions and safety of the wife, particularly in
cases of domestic violence, by ensuring the provision of decent and safe housing.
This demonstrates that the Sharia Court of Sigli is committed to upholding
comprehensive justice, not only based on formal law but also in harmony with the
values of custom, sharia, and morality in Acehnese society.
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